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Abstrak

Telah dilakukan penelitian di SMAN 4 Kota Jambi pada guru mata pelajaran fisika yang bertujuan
untuk mengetahui bagaimana cara melakukan pendekatan model pembelajaran behavioral system.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui perbedaan perilaku disiplin antar anak. Menurut
teori, behavioristik adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya stimulus dan respon.
Teori belajar behavioristik menjelaskan belajar itu adalah perubahan perilaku yang dapat diamati,
diukur, dan dinilai secara konkret. Perubahan terjadi melalui rangsangan (stimulans) yang
menimbulkan hubungan perilaku reaktif (respon) berdasarkan hukum-hukum mekanistik. Stimulans
tidak lain adalah lingkungan belajar dari anak, baik secara internal maupun secara eksternal.
Sedangkan respon adalah akibat atau dampak yang berupa reaksi fisik terhadap stimulans.

Kata kunci: Model Pembelajaran; Behavioral; Pembelajaran Fisika

Abstract

Research has been carried out at SMAN 4 Jambi City on physics subject teachers which
aims to find out how to approach the behavioral system learning model. This study also
aims to determine differences in disciplinary behavior between children. According to the
theory, behaviorism is a change in behavior as a result of a stimulus and response.
Behavioristic learning theory explains that learning is a change in behavior that can be
observed, measured, and assessed concretely. Change occurs through stimuli (stimulants)
that cause a reactive behavior relationship (response) based on mechanistic laws.
Stimulants are none other than the learning environment of children, both internally and
externally. While the response is the result or impact in the form of a physical reaction to
a stimulant.

Keywords: Learning Methods, Behavioral; Physics Learning

PENDAHULUAN

Pendidikan dipandang sebagai sarana untuk melahirkan insan-insan yang cerdas, kreatif, terampil,
bertanggung jawab, produktif dan berbudi pekerti Iuhur. Peningkatan kualitas pendidikan dapat
dilakukan dengan cara peningkatan sarana dan prasarana, peningkatan mutu para pendidik, peningkatan
mutu peserta didik, penyempurnaan sistem penilaian, penataan organisasi dan manajemen pendidikan
serta usaha-usaha lain yang berkenaan dengan peningkatan kualitas pendidikan. Kurikulum Berbasis
metode pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa (student centered)

Menurut Suprijono (2013:46) model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang digunakan
termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran,
lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas[1].

Menurut Joice & Weil (2003:11) model pembelajaran adalah suatu pola atau rencana yang sudah
direncanakan sedemikian rupa dan digunakan untuk menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran
dan memberi petunjuk kepada pengajar di kelasnya[2].

Pada hakekatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses interaksi atau hubungan timbal
balik antara guru da siswa dalam satuan pembelajaran. Guru sebagai salah satu komponen dalam proses
belajar mengajar merupakan pemegang peran yang sangat penting. Guru bukan hanya sckedar
penyampai materi saja, tetapi lebih dari itu guru dapat dikatakan sebagai sentral pembelajran. Banyak
metode yang dapat diterapkan guru dalam pembelajaran fisika, agar pembelajaran dapat lebih
bermakna dan suasana belajar lebih menyenangkan [3].

Salah satu faktor yang mendasari perlunya perubahan praktek pembelajaran di kelas yang masih
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sangat tradisional adalah faktor psikologis yang di tandai dengan munculnya teori belajar yang dikenal
dengan behavioristik. Teori belajar behavioristik menjelaskan belajar itu adalah perubahan perilaku yang
dapat diamati, diukur dan dinilai secara konkret. Perubahan terjadi melalui rangsangan (stimulans) yang
menimbulkan hubungan perilaku reaktif (respon) berdasarkan hukum-hukum mekanistik. Stimulans
tidak lain adalah lingkungan belajar anak, baik yang internal maupun eksternal yang menjadi penyebab
belajar. Sedangkan respons adalah akibat atau dampak, berupa reaksi fisik terhadap stimulans. Belajar
berarti penguatan ikatan, asosiasi, sifat dan kecenderungan perilaku S-R (stimulus-Respon).

Teori Behavioristik mementingkan faktor lingkungan, menekankan pada faktor bagian,
menekankan pada tingkah laku yang nampak dengan mempergunakan metode obyektif, sifatnya
mekanis dan mementingkan masa lalu.Seorang siswa dianggap telah belajar sesuatu jika siswa yang
bersangkutan dapat menunjukkan perubahan pada tingkah lakunya. Menurut teori ini kegiatan belajar
yang penting adalah input yang berupa stimulus atau apa saja yang diberikan guru kepada siswa dan
output yang berupa respon atau reaksi/tanggapan siswa terhadap stimulus yang diberikan oleh guru
tersebut.

Teori behavioristik dalam kegiatan pembelajaran di aplikasikan dari beberapa hal seperti tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, karakteristik siswa, media dan fasilitas pembelajaran yang ada di
sekolah-sekolah pada umumnya. Pembelajaran yang berpedoman pada teori behavioristik memandang
bahwa pengetahuan adalah objektif, pasti, tetap, tidak berubah. Pengetahuan telah tersusun dengan rapi,
sehingga belajar adalah perolehan pengetahuan, sedangkan mengajar adalah memindahkan pengetahuan
ke orang yang belajar atau siswa. “Siswa di harapkan akan memiliki pemahaman yang sama terhadap
pengetahuan yang diajarkan. Artinya, apa yang di pahami oleh pengajar atau guru itulah yang harus di
pahami oleh murid”’[4].

“Gage dan Berliner menyatakan bahwa menurut teori behavioristik belajar adalah perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman”. Pada intinya, teori behavioristik menekankan pada
pengukuran, sebab pengukuran merupakan suatu hal penting untuk melihat terjadi atau tidaknya
perubahan perilaku yang tampak sebagai hasil belajar.Seorang siswa dianggap telah belajar sesuatu jika
siswa yang bersangkutan dapat menunjukkan perubahan pada tingkah lakunya. Menurut teori ini
kegiatan belajar yang penting adalah input yang berupa stimulus atau apa saja yang diberikan guru
kepada siswa dan output yang berupa respon atau reaksi/tanggapan siswa terhadap stimulus yang
diberikan oleh guru tersebut.

Rumusan masalah

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Penerapan pendekatan model pembelajaran behavioral

2. Konsep yang terdapat dalam model pembelajaran behavioral
3. Pengaruh pendekatan model pembelajaran behavioral

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan ini adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapa model pembelajaran behavioral
2. Untuk menganalisa konsep seperti apa yang dapat digunakan dalam model pembelajaran
behavioral
3. Untuk mengetahui pengaruh terhadap model pembelajaran behavioral

METODE
Penelitian ini menggunakan metode penlitian kualitatif yang menghasilkan data analisis
deskriptif. Dimana data hasil analisis deskriptif ini berupa kata atau kalimat tertulis atau lisan dari subjek
dan objek yang telah diteliti atau diamati. Metode penelitian kualitatif analisis deskriptif ini dipilih
karena dapat menjelaskan masalah pada penelitian yang sedang dilakukan oleh para peneliti. Sehingga
peneliti dapat menggambarkan sebuah kejadian atau peristiwa secara sistematis, faktual dan akurat
terkait objek dan subjek yang sedang diteliti.
Subyek penelitian kali ini adalah guru fisika kelas XII di SMA Negeri 4 Kota Jambi yaitu Ibu
Yetri Erna S.Pd. Beliau yang menjadi subyek penelitian karena ruang lingkup penelitian ini adalah
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penjurusan. Untuk mengetahui kualitas proses kegiatan pembelajaran maka dilakukan observasi untuk
mengetahui tingkat peran aktif guru selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Peneliti
melakukan observasi di salah satu sekolah dengan langkah-langkah yang ditempuh untuk
mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan dalam bentuk wawancara yang ditujukan pada
sebagian guru.

Instrumentasi adalah seluruh proses untuk mengumpulkan data. Instrumen berfungsi
mengungkapkan suatu fakta menjadi suatu data, sehingga jika instrumen yang digunakan dalam
penelitian mempunyai kualitas yang baik, dalam arti valid dan relivabel serta memiliki tingkat
kesukaran, daya pembeda dan distraktor/pengecoh yang baik, maka data yang diperoleh akan sesuai
dengan fakta atau keadaan sesungguhnya di lapangan. Sedangkan jika kualitas instrumen yang
digunakan tidak baik dalam arti mempunyai validitas dan reliabilitas yang rendah, serta memiliki
tingkat kesukaran, daya pembeda dan distraktor/pengecoh yang tidak baik, maka data yang diperoleh
juga tidak valid atau tidak sesuai dengan fakta di lapangan, sehingga dapat menghasilkan
kesimpulan yang keliru [5].

Penelitian kualitatif sifatnya deskriptif analitik. Data yang diperoleh seperti hasil pengamatan,
hasil wawancara, hasil pemotretan, analisis dokumen catatan lapangan, disusun penelitian, tidak
dituangkan dalam bentuk dan angka-angka. Penelitian segera melalukan analisis data dengan
memperkaya informasi, mencari hubungan, memandingkan menentukan pola atas dasar data aslinya
(tidak ditransformasi dalam bentuk angka). Hasil analis data berupa pemaparan mengenai situasi yang
diteliti yang disajikan dalam bentuk uraian naratif. Hakikat pemaparan data pada umumnya menjawab
pertanyaan-pertanyaan mengapa dan bagaimana suatu fenomena terjadi. Untuk itu peneliti dituntut
memahami dan menguasai bidang ilmu yang ditelitinya sehingga dapat memberikan justifikasi
mengenai konsep dan makna yang terkandung dalam data[6].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini adalah mendeskripsikan bagaimana cara pendekatan model pembalajaran
behavioral pada siswa. Berdasarkan dengan hasil wawacara di SMA N 4 kota Jambi sebagai berikut :

Tabell. hasil wawacara di SMA N 4 kota Jambi
No Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimana cara Ibu menerapkan teori Untuk penerapan model pembelajaran
pembelajaran behavioristik pada era behavioristik ini saat keadaan online yaitu
yang berbasis online seperti sekarang ini dengan menggunakan aplikasi berupa google
? classroom, zoom, dan whats app grup untuk

penyampaian materi pelajaran serta
memberikan video-video pembelajaran.

2. Langkah-langkah apa saja yang Langkah-langkah yang dibutuhkan yaitu
dibutuhkan agar model pertama dengan menggunakan persepsi
pembelajaran seperti ini bisa sesuai kemudian memberikan motivasi kepada siswa
dengan kurikulum yang ada ? sebelum  pembelajaran  dimulai serta

mejelaskan
materi dan melakukan diskusi.

3. Bagaimana cara Ibu untuk Agar siswa termotivasi dalam belajar, dengan
memotivasi atau mendorong siswa model pembelajaran seperti ini salah satunya
nya agar semanngat dalam kegiatan yaitu dengan memberikan nilai kepada siswa
pembeajaran dengan konsep model dengan mengumumkan nilainya secara terbuka.
pembelajaran seperti ini ? Dengan demikian, bagi siswa yang nilai nya

rendah akan merasa malu dan termotivasi untuk
bisa mengikuti pelajaran dengan maksimal dan
mengejar ketertinggalan nilainya.
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4. Bagaimana cara ibu untuk Apabila diterapkannya model pembelajaran
memonitoring dan melakukan behavioristik ini  diterapkan pada sistem
bimbingan pada masing-masing siswa  berbasis online maka akan sangat banyak
nya dengan model pembelajaran mengalami kesulitan baik dalam hal memantau
seperti ini ? siswa ataupun dari siswa itu sendiri karena

terkkendala jarak yang menyulitkan mereka
untuk berkomunikasi satu sama lain. Lain
halnya ketika model pembelajaran ini
diterapkan saat tatap muka, beliau bisa
memantau secara langsung serta dapat
membimbing saat proses

pembelajaran berlangsung.

Pengaruh bagi guru adalah bahwa mengajar merupakan kegiatan pemindahan pengetahuan dari
benak guru ke otak siswa. Oleh karena itu peran guru sebagai pendidik harus mengembangkan
kurikulum yang terancang dengan menggunakan standart-standart tertentu dalam proses pembelajaran
yang harus dicapai oleh para siswa. Karena teori behavioristik memandang bahwa sebagai pengetahuan
telah terstruktur rapi dan teratur, maka siswa harus di hadapkan pada aturan-aturan yang jelas dan
ditetapkan terlebih dulu secara ketat.

Pembiasaan dan disiplin menjadi pegangan dalam belajar, sehingga pembelajaran lebih banyak
dikaitkan dengan penegakan disiplin. Kegagalan dalam penambahan pengetahuan di kategorikan
sebagai kesalahan yang perlu di hukum dan keberhasilan belajar di kategorikan sebagai bentuk perilaku
yang pantas diberi hadiah. “Siswa adalah obyek yang berperilaku sesuai dengan aturan, sehingga kontrol
belajar harus di pegang oleh sistem yang berada diluar diri siswa. Demikian juga, ketaatan pada aturan
juga di pandang sebagai penentu keberhasilan belajar” (Degeng, 2006)[5]. Maka dari itu perlu kita
ketahui mengenai apa yang dimaksud teori belajar behavoristik dan bagai mana implikasi teori
behavioristik dalam pembelajaran.

Teori behaviorisme yang menekankan adanya hubungan antara stimulus (S) dengan respons (R)
secara umum dapat dikatakan memiliki arti yang penting bagi siswa untuk meraih keberhasilan belajar.
Caranya, guru banyak memberikan stimulus dalam proses pembelajaran, dan dengan cara ini siswa akan
merespons secara positif apa lagi jika diikuti dengan adanya reward yang berfungsi sebagai
reinforcement (penguatan terhadap respons yang telah ditunjukkan). Oleh karena teori ini berawal dari
adanya percobaan sang tokoh behavioristik terhadap binatang, maka dalam konteks pembelajaran
ada beberapa prinsip umum yang harus diperhatikan.

Menurut Mukminan (1997: 23)[7], beberapa prinsip tersebut adalah: (1) Teori ini beranggapan
bahwa yang dinamakan belajar adalah perubahan tingkah laku. Seseorang dikatakan telah belajar
sesuatu jika yang bersangkutan dapat menunjukkan perubahan tingkah laku tertentu. (2) Teori ini
beranggapan bahwa yang terpenting dalam belajar adalah adanya stimulus dan respons, sebab inilah
yang dapat diamati. Sedangkan apa yang terjadi di antaranya dianggap tidak penting karena tidak dapat
diamati. (3). Reinforcement, yakni apa saja yang dapat menguatkan timbulnya respons, merupakan
faktor penting dalam belajar. Respons akan semakin kuat apabila reinforcement (baik positif maupun
negatif) ditambah. Jika yang menjadi titik tekan dalam proses terjadinya belajar pada diri siswa adalah
timbulnya hubungan antara stimulus dengan respons, di mana hal ini berkaitan dengan tingkah laku apa
yang ditunjukkan oleh siswa, maka penting kiranya untuk memperhatikan hal-hal lainnya di bawah ini,
agar guru dapat mendeteksi atau menyimpulkan bahwa proses pembelajaran itu telah berhasil. Hal yang
dimaksud adalah sebagai berikut: (1) Guru hendaknya paham tentang jenis stimulus apa yang tepat untuk
diberikan kepada siswa. (2) Guru juga mengerti tentang jenis respons apa yang akan muncul pada diri
siswa. (3) Untuk mengetahui apakah respons yang ditunjukkan siswa ini benar-benar sesuai dengan apa
yang diharapkan, maka guru harus mampu : (a) Menetapkan bahwa respons itu dapat diamati
(observable). (b) Respons yang ditunjukkan oleh siswa dapat pula diukur (measurable) (¢) Respons yang
diperlihatkan siswa hendaknya dapat dinyatakan secara eksplisit atau jelas kebermaknaannya (eksplisit).
(d) Agar respons itu dapat senantiasa  terus terjadi atau setia dalam ingatan/tingkah laku
siswa, maka diperlukan sekali adanya semacam hadiah (reward).
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Untuk dapat memberi layanan pembelajaran kepada semua kelompok siswa yang mendekati
idealnya (sesuai dengan kemampuan awal dan karakteristik masing-masing kelompok) kita dapat
menggunakan dua pendekatan yaitu siswa, (a) menyesuaikan diri dengan materi yang akan dibelajarkan,
yaitu dengan cara guru melakukan tes dan pengelompokkan (dalam hal ini tes dilakukan sebelum siswa
mengikuti pelajaran), atau (b) materi pembelajaran disesuaikan dengan keadaan siswa [8].

Karena teori behavioristik memandang bahwa sebagai pengetahuan telah terstruktur rapi dan
teratur, maka siswa atau orang yang belajar harus dihadapkan pada aturan-aturan yang jelas dan
ditetapkan terlebih dulu secara ketat. Pembiasaan dan disiplin menjadi sangat esensial dalam belajar,
sehingga pembelajaran lebih banyak dikaitkan dengan penegakan disiplin. Kegagalan atau
ketidakmampuan dalam penambahan pengetahuan dikategorikan sebagai kesalahan yang perlu dihukum
dan keberhasilan belajar atau kemampuan dikategorikan sebagai bentuk perilaku yang pantas diberi
hadiah. Demikian juga, ketaatan pada aturan dipandang sebagai penentu keberhasilan belajar. Siswa
atau peserta didik adalah objek yang berperilaku sesuai dengan aturan, sehingga kontrol belajar harus
dipegang oleh sistem yang berada di luar diri siswa [4].

Tujuan pembelajaran menurut teori behavioristik ditekankan pada penambahan pengetahuan,
sedangkan belajar sebagi aktivitas “mimetic”, yang menuntut siswa untuk mengungkapkan kembali
pengetahuan yang sudah dipelajari dalam bentuk laporan, kuis, atau tes. Penyajian isi atau materi
pelajaran menekankan pada ketrampian yang terisolasi atau akumulasi fakta mengikuti urutan dari
bagian ke keseluruhan. Pembelajaran mengikuti urutan kurikulum secara ketat, sehingga aktivitas
belajar lebih banyak didasarkan pada buku teks/buku wajib dengan penekanan pada ketrampilan
mengungkapkan kembali isi buku teks/buku wajib tersebut. Pembelajaran dan evaluasi menekankan
pada hasil belajar. Evaluasi menekankan pada respon pasif, ketrampilan secara terpisah, dan biasanya
menggunakan paper and pencil test. Evaluasi hasil belajar menuntut jawaban yang benar. Maksudnya
bila siswa menjawab secara “benar” sesuai dengan keinginan guru, hal ini menunjukkan bahwa siswa
telah menyelesaikan tugas belajarnya. Evaluasi belajar dipandang sebagi bagian yang terpisah dari
kegiatan pembelajaran, dan biasanya dilakukan setelah selesai kegiatan pembelajaran. Teori ini
menekankan evaluasi pada kemampuan siswa secara individual [4]

Materi pembelajaran yang akan dibelajarkan, apakah disesuaikan dengan keadaan siswa atau
siswa menyesuaikan materi, keduanya dapat didahului dengan mengadakan tes awal atau tes prasyarat
(prerequisite test). Hasil dari prerequisite test ini dapat menghasilkan dua keputusan, yaitu: siswa dapat
dikelompokkan dalam dua kategori, yakni: a) sudah cukup paham dan mengerti, serta b) belum paham
dan mengerti. Jika keputusan yang diambil siswa dikelompokkan menjadi dua di atas, maka
konsekuensinya: materi, guru dan ruang belajar harus dipisah. Hal seperti ini tampaknya sangat susah
untuk diterapkan, karena berimplikasi pada penyediaan perangkat pembelajaran yang lebih memadai, di
samping memerlukan dana (budget) yang lebih besar. Cara lain yang dapat dilakukan adalah, atas dasar
hasil analisis kemampuan awal siswa dimaksud, guru dapat menganalisis tingkat persentase penguasaan
materi pembelajaran. Hasil yang mungkin diketahui adalah bahwa pada pokok materi pembelajaran
tertentu sebagian besar siswa sudah banyak yang paham dan mengerti, dan pada sebagian pokok materi
pembalajaran yang lain sebagian besar siswa belum atau tidak mengerti dan paham.

Rencana strategi pembelajaran yang dapat dilakukan oleh guru terhadap kondisi materi
pembelajaran yang sebagian besar siswa sudah mengetahuinya, materi ini bisa dilakukan pembelajaran
dalam bentuk ko-kurikuler (siswa diminta untuk menelaah dan membahas di rumah atau dalam
kelompok belajar, lalu diminta melaporkan hasil diskusi kelompok dimaksud). Sedangkan terhadap
sebagian besar pokok materi pembelajaran yang tidak dan belum diketahui oleh siswa, pada pokok
materi inilah yang akan dibelajarkan secara penuh di dalam kelas. Sedangkan langkah umum yang dapat
dilakukan guru dalam menerapkan teori behaviorisme dalam proses pembelajaran adalah:(1)
Mengidentifikasi tujuan pembelajaran. (2) Melakukan analisis pembelajaran. (3) Mengidentifikasi
karakteristik dan kemampuan awal pembelajar. (4) Menentukan indikator-indikator keberhasilan
belajar. (5) Mengembangkan bahan ajar (pokok bahasan, topik, dll). (6) Mengembangkan strategi
pembelajaran (kegiatan, metode, media dan waktu). (7) Mengamati stimulus yang mungkin dapat
diberikan (latihan, tugas, tes dan sejenisnya). (8) Mengamati dan menganalisis respons pembelajar. (9)
Memberikan penguatan (reinfrocement) baik posistif maupun negatif, serta (10) Merevisi kegiatan
pembelajaran (Mukminan, 1997: 27)[9]
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KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Metode mengajar merupakan salah satu dari seperangkat strategi belajar mengajar yang dapat
digunakan untuk mencapai tujuan belajar mengajar. Teori belajar memiliki beberapa fungsi dalam
proses pembelajaran, antara lain fungsi pemahaman, fungsi prediktif, fungsi kontrol, dan fungsi
rekomendatif. Melalui fungsi rekomendatif, teori behavioristik dapat merekomendasikan pedoman
instruksional kepada pendidik, yang berupa stimulus-stimulus yang tepat dalam proses pembelajaran
sehingga memunculkan respon peserta didik yang merupakan hasil belajar yang diinginkan.
Teori belajar behavioristik menjelaskan bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat
dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Dari beberapa teori belajar behavioristik yang
dikembangkan dapat disimpulkan bahwa untuk memunculkan respon yang diharapkan dibutuhkan
penguatan (reinforcement).

SARAN
Idealnya proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru benar-benar sesuai dengan apa yang
di harapkan oleh siswa dan juga sesuai dengan kondisi siswa.
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